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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial leverage yang diwakili oleh debt to equity 
ratio, debt ratio terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2009 – 2011. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 
sampling yang kemudian dari kriteria yang ditetapkan terpilih 16 perusahaan sebagai sampel. Hasil 
penelitian dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan bahwa financial leverage yang mempunyai 
pengaruh terhadap profitabilitas adalah Debt to Equity Ratio berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap profitabilitas dengan t hitung > t tabel yaitu 5,569 > 2,014 atau nilai sig.t (0,000) < α = 0. Debt 
ratio berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap profitabilitas dengan t hitung < t tabel yaitu 
0,348 < 2,014 atau nilai sig.t (0,730) > α = 0.05. 
 
Kata kunci: Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Return On Equity, Financial Leverage,    
                  Profitabilitas  
 
1. PENDAHULUAN 
Financial leverage memiliki beberapa rasio, 
namun dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
DER (Debt to Equity Ratio) dan DR (Debt Ratio). 
DER adalah perbandingan antara hutang (debt) 
dengan modal (equity). Apabila DER menunjukkan 
jumlah hutang sebuah perusahaan masih wajar, 
maka saham perusahaan masih ideal, jika faktor 
fundamental lainnya juga mendukung. Hutang 
dikatakan ‘wajar’ jika jumlahnya lebih kecil dari 
modal, atau DER dibawah 100%. DR mengukur 
seberapa banyak aset yang dibiayai oleh hutang. 
Misal, rasio hutang 20% artinya bahwa 20% dari 
aset dibiayai oleh hutang. Rasio hutang dapat 
berarti buruk pada situasi ekonomi sulit dan suku 
bunga tinggi, perusahaan yang memiliki debt ratio 
yang tinggi dapat mengalami masalah keuangan. 
Akan tetapi, selama kondisi ekonomi baik dan 
suku bunga rendah maka mereka dapat 
meningkatkan keuntungan. 
Keuntungan tersebut dapat dihitung atau 
diketahui melalui rasio profitabilitas. Rasio 
profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan 
dari likuiditas, manajemen aset, dan hutang pada 
hasil operasi perusahaan. Semakin tinggi rasio 
profitabilitas, semakin baik pula tingkat kinerja 
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik tentu 
akan memberikan deviden yang tinggi sehingga 
akan menarik minat investor untuk menanamkan 
modalnya ke perusahaan tersebut. Salah satu rasio 
profitabilitas yang dipakai dan dibahas dalam 
skripsi ini adalah Return On Equity. Menurut 
Syamsuddin (2009:64), “ROE merupakan suatu 
pengukuran dari penghasilan (income) yang 
tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik 
pemegang saham biasa maupun pemegang saham 
preferen) atas modal yang mereka investasikan di 
dalam perusahaan”. 
Rasio profitabilitas merupakan alat ukur 
tradisional yang digunakan dalam menilai kinerja 
perusahaan, sedangkan financial leverage 
merupaan alat untuk melihat tingkat hutang suatu 
perusahaan. Peneliti akan meneliti apakah financial 
leverage berpengaruh terhadap profitabilitas secara 
simultan maupun parsial. Penelitian dilakukan 
pada perusahaan sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor 
makanan dan minuman merupakan salah satu 
sektor industri yang besar, namun masih masih 
jarang digunakan sebagai sampel. 
Industri pangan di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang menggembirakan pada 2011. 
Menurut Ketua Umum Gabungan Pengusaha 
Makanan dan Minuman Indonesia (GAPMMI), 
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Adhi S. Lukman, berdasarkan data BPS, 
pertumbuhan sektor makanan dan minuman tahun 
lalu ditutup melampaui target, yakni sebesar 9,19% 
dari target awal 7,92%. “Sektor ini selalu tumbuh 
positif dalam lima tahun terakhir, bahkan 
pertumbuhannya adalah yang tertinggi setelah 
industri logam dan baja,” tutur Adhi. Dari segi 
perdagangan luar negeri, nilai ekspor tumbuh 
54,8% untuk makanan serta 18,9% untuk minuman 
dan tembakau. (http://foodreview.biz/). 
Menurut Menperin, industri makanan dan 
minuman diproyeksikan akan tumbuh rata-rata 8,4 
persen/tahun lebih besar dibanding pertumbuhan 
industri nasional yang ditargetkan rata-rata sebesar 
6,7 persen/tahun. Hal ini didukung dengan adanya 
penambahan investasi dalam beberapa tahun ke 
depan, pertumbuhan penduduk yang masih tinggi, 
serta proses integrasi ASEAN. Industri makanan 
dan minuman mempunyai peranan penting dalam 
pembangunan sektor industri terutama 
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) industri nonmigas. Berdasarkan data BPS, 
kontribusi industri makanan dan minuman 
(termasuk tembakau) terhadap PDB industri 
nonmigas pada 2010 sebesar 33,62 persen. Dalam 
hal penyerapan tenaga kerja, pada 2010 industri 
tersebut menyerap lebih dari 1,5 juta orang tenaga 
kerja. Pada tahun yang sama, kontribusinya pada 
penerimaan devisa mencapai 5,7 miliar dolar AS 
(http://www.antaranews.com/). 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di 
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 
perusahaan makanan dan minuman karena industri 
makanan dan minuman memliki kemampuan untuk 
menghadapi berbagai situasi ekonomi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan rasio leverage 
dan profitabilitas untuk mengukur seberapa besar 
tingkat aktiva pada perusahaan makanan dan 
minuman yang akan mempengaruhi investasi dan 
perkembangan perusahaan tersebut. Oleh karena 
itu pada penelitian ini penulis mengambil judul 
“Pengaruh Financial Leverage Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2011”. 
 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Syamsuddin (2009:112), financial 
leverage timbul karena adanya kewajiban-
kewajiban finansial yang sifatnya tetap (fixed 
financial charges) yang harus dikeluarkan oleh 
perusahaan. Financial leverage seringkali diukur 
dengan rasio-rasio yang sederahana seperti: debt 
equity ratio, time-interest earned, atau rasio antara 
pinjaman jangka panjang dan saham preferen 
dibandingkan dengan total kapitalisasi perusahaan. 
(Syamsuddin, 2009:119). 
Pada prinsipnya financial leverage mengacu 
pada pengertian penggunaan aset dan sumber dana 
(source of fund) oleh perusahaan yang memiliki 
beban tetap dengan maksud agar meningkatkan 
keuangan potensial bagi pemegang saham. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Syamsuddin 
(2009:113),  financial leverage dapat didefinisikan 
sebagai kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan kewajiban-kewajiban finansial yang 
sifatnya per lembar saham biasa (earning per 
share/eps). 
Berdasarkan definisi di atas, maka 
penggunaan financial leverage yang semakin besar 
membawa dampak positif jika pendapatan yang 
diterima dari penggunaan dana tersebut lebih besar 
dari beban keuangan yang dikeluarkan. Sedangkan 
dampak negatifnya adalah financial leverage yang 
semakin besar akan menyebabkan semakin 
besarnya hutang yang ditanggung perusahaan, 
yaitu beban tetap atau beban bunganya. Financial 
leverage dapat dihitung dengan cara sebagai 
berikut: 
a) Debt to Equity Ratio (DER) 
Pada penelitian ini, variabel yang digunakan 
untuk mewakili financial leverage adalah Debt to 
Equity Ratio (DER). Salah satu rasio yang 
diperhatikan oleh investor adalah DER, karena 
dapat menunjukkan komposisi pendanaan dalam 
membiayai aktivitas operasional perusahaan atau 
memanfaatkan hutang-hutangnya. Hutang 
merupakan salah satu aspek yang menjadi dasar 
penilaian bagi investor untuk mengukur kondisi 
keuangan. Menurut Syamsuddin (2009:54), DER 
merupakan rasio yang dapat menunjukkan 
hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang 
yang diberikan oleh kreditur dengan jumlah modal 
sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung 
DER sebagai berikut : 
DER =  
Syamsuddin (2009:54) 
b) Debt Ratio (DR) 
Debt Ratio dihitung dengan membagi total 
hutang (liability) dengan total aset. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva 
yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, 
berarti semakin besar aktiva yang dibiayai dengan 
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hutang dan hal itu semakin berisiko bagi 
perusahaan. 
DR =  
Sumber: Syamsuddin (2009:54) 
Menurut Brigham dan Houston (2001:89) 
“Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian 
kebijakan dan keputusan”. Sedangkan menurut 
Moeljadi (2006:73), profitabilitas adalah hasil 
bersih dari sejumlah besar keputusan-keputusan 
dan kebijaksanaan manajemen. Rasio ini 
memberikan jawaban akhir tentang efektif 
tidaknya manajemen perusahaan. Rasio 
profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan 
dari likuiditas, aktiva dan hutang terhadap hasil 
operasi. 
Rasio profitabilitas yang menunjukkan 
tingkat keuntungan yang dihasilkan dalam 
kaitannya dengan tingkat investasi. Return On 
Equity (ROE) yang digunakan dalam penelitian 
mengukur tingkat penghasilan bersih yang 
diperoleh oleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan. Menurut Sartono (2010:124), 
“ROE mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang 
saham perusahaan”. Hutang perusahaan 
mempengaruhi rasio ini, jadi jika hutang semakin 
besar maka rasio ini juga akan makin besar. 
Dengan demikian, keuntungan para investor pun 
semakin besar. 
ROE =  
Sumber: Syamsuddin (2009:65) 
Kasmir (2008:197) menjelaskan bahwa 
tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas 
bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 
perusahaan yakni :  
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode 
tertentu  
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun 
sebelumnya dengan tahun sekarang  
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu 
ke waktu  
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri  
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana 
perusahaan yang digunakan baik modal 
pinjaman maupun modal sendiri  
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan yang digunakan baik modal 
sendiri 
Semakin rendah rasio utang (Debt Ratio), 
semakin bagus kondisi perusahaan itu. Karena 
hanya sebagian kecil aset perusahaan yang dibiayai 
dengan hutang. Rasio leverage membawa 
implikasi penting dalam pengukuran risiko 
finansial perusahaan.  Perusahaan dengan laba 
bertumbuh akan memperkuat hubungan DER 
dengan profitabilitas yaitu dimana profitabilitas 
meningkat seiring dengan DER yang rendah. Rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, dan 
modal saham. Rasio profitabilitas yang dibahas di 
sini adalah ROE (Return On Equity). ROE 
memberikan indikasi mengenai seberapa baik 
sebuah perusahaan akan menggunakan uang 
investasi para investor untuk menghasilkan 
keuntungan. 
Semakin tinggi ROE, semakin efisien sebuah 
perusahaan mengelola investasi untuk 
menghasilkan laba. Tinggi rendah DER akan 
mempengaruhi tingkat pencapaian ROE yang 
dicapai oleh perusahaan. Jika biaya yang 
ditimbulkan oleh pinjaman lebih kecil daripada 
biaya modal sendiri, maka sumber dana yang 
berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih 
efektif dalam menghasilkan laba (meningkatkan 
return on equity). 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode explanatory 
untuk mengetahui hubungan kausal antara variabel 
financial leverage yang diwakili oleh DER (X1) 
dan DR (X2) terhadap profitabilitas yang diwakili 
oleh  ROE (Y). Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua perusahaan sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2009-2011 berjumlah 19 perusahaan. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI periode 2009-2011 dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, terpilih 
sebanyak 16 perusahaan.  
 
4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel terikat (Y) yaitu Profitabilitas 
b. Variabel bebas (X) yaitu Debt to Equity Ratio, 
Debt Ratio  
Definisi operasional dalam penelitian ini 
dijabarkan masing-masing sebagai berikut: 
a. Profitabilitas  (Y) 
Rasio profitabilitas menunjukkan pengaruh 
gabungan dari likuiditas, aktiva dan hutang 
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terhadap hasil operasi. Semakin besar rasio 
profitabilitas, maka semakin baik kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba. 
ROE merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini, 
rasio ini mengukur tingkat penghasilan bersih yang 
diperoleh dari pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan. 
ROE =  
Sumber: Syamsuddin (2009:65) 
b. Debt to Equity Ratio (X1) 
Rasio ini menghitung perbandingan antara 
utang jangka panjang dengan modal sendiri. 
DER =  
Sumber: Syamsuddin (2009:54) 
c. Debt ratio (X2) 
Rasio ini mengukur berapa besar aktiva 
perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. 
DR =  
Sumber: Syamsuddin (2009:54) 
 
5. Teknik Analisis  
Metode analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package 
for Social Sciences). Menurut Azwar (2001:123), 
tujuan analisis data adalah menyederhanakan data 
ke dalam bentuk mudah dibaca dan 
diinterpretasikan, hal tersebut dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran jelas dari kegiatan yang 
diteliti. Adapun beberapa analisis statistik yang 
digunakan yaitu : 
 
5.1 Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk 
menerapkan persamaan regresi linier berganda, 
untuk menjelaskan tingkat signifikansi hubungan 
dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Simamora (2004:339), “Regresi 
linier berganda digunakan apabila variabel 
independen berjumlah 2 atau lebih”. Persamaan n 
variabel: 
 
Keterangan: 
Y  = Variabel dependen, ROE 
X1-Xn = Variabel Independen yang terdiri dari : 
DER (X1) 
DR   (X2) 
a   =  Konstanta 
b1 – bn   =  Koefisien regresi 
Uji statistik F digunakan untuk menguji 
persamaan regresi secara keseluruhan yaitu apakah 
semua variabel bebas mempunyai pengaruh secara 
simultan atau bersama-sama terhadap variasi 
variabel terkait. 
 
5.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Model Regresi Linier Berganda dapat 
disebut model yang baik apabila model tersebut 
terbebas dari asumsi-asumsi klasik. Adapun asumsi 
klasik yang harus dipenuhi yakni: 
a. Uji Normalitas 
Dalam menentukan distribusi normal dapat 
dilakukan dengan menggunakan Uji 
Kolmogorov-Smirnow (Nugroho, 2005:24). 
b. Uji Multikolinieritas 
Dalam pengujian asumsi dapat dipergunaan 
nilai VIF (Valence Influence Factor) dengan 
kriteria apabila sebuah variabel mempunya nilai 
VIF lebih dari 10, maka dapat dikatakan 
variabel bebas mempunyai korelasi atau 
hubungan dengan variabel bebas lainnya. 
c. Uji Autokorelasi 
Salah satu metode yang sering digunakan untuk 
menguji ada tidaknya autokorelasi adalah 
dengan uji statistik Durbin-Watson. Menurut 
Nugroho (2005:59), model regresi linier 
berganda terbebas autokorelasi jika nilai 
Durbin-Watson teletak no autocorelation.  
d. Uji Heteroskodestisitas  
Metode yang digunakan untuk menguji 
heteroskodestisitas pada penelitian ini adalah 
metode grafik. Ada tidaknya heteroskodestisitas 
akan ditentukan oleh penyebaran titik-titik 
sampel pada grafik. Apabila tidak terdapat pola 
yang jelas serta titik–titik sampel menyebar 
diatas atau dibawah angka nol pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi masalah heteroskodestisitas. 
 
6. Uji Hipotesis 
6.1 Hipotesis Pertama 
Hipotesis yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut: 
H0 = tidak terdapat pengaruh secara simultan 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y) 
H1 = terdapat pengaruh secara simultan variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
Untuk menerima atau menolak hipotesa 
tersebut dilakukan dengan membandingkan uji F-
hitung dan F-tabel. Nilai F-tabel digunakan taraf 
signifikansi sebesar α = 5%. Dasar pengambilan 
keputusan untuk pengujian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
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a. Bila F-hitung < F-tabel, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak 
b. Bila F-hitung > F-tabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima 
 
6.2 Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dilakukan dengan 
melakukan uji t yang bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan sebagai berikut: 
Hipotesis yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut: 
H0 = tidak terdapat pengaruh secara parsial 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y) 
H1 = terdapat pengaruh secara parsial variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
Untuk menerima atau menolak hipotesa 
tersebut dilakukan dengan membandingkan t-
hitung dan t-tabel. Nilai t-tabel digunakan taraf 
signifikan sebesar α = 5%. Dasar pengambilan 
keputusan untuk pengujian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Bila t-hitung < t-tabel, maka H0 diterima dan H1 
ditolak 
b. Bila t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak dan H1 
diterima 
 
7. PEMBAHASAN 
7.1 Analisis Statistik Inferensial 
Tabel 1 Model Summary 
Model Summaryb
.715a .512 .490 34.15146 2.188
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors:  (Constant), X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
 
 
 
Tabel 2 Anova 
ANOVAb
54966.703 2 27483.352 23.564 .000a
52484.501 45 1166.322
107451.2 47
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
 
Tabel 3 Hasil analisis pengaruh variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat 
Coefficientsa
-3.766 14.342 -.263 .794
.206 .037 .691 5.569 .000
.117 .337 .043 .348 .730
(Constant)
X1
X2
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Ya. 
    
7.2 Pengujian Asumsi Klasik 
7.2.1 Uji Normalitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah nilai residual tersebut normal atau 
tidak. Jika nilai sig. (p-value) > 0.05 maka H0 
diterima yang artinya normalitas terpenuhi. 
Tabel 4 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
48
.0000000
33.41693459
.189
.189
-.132
1.310
.065
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Dif f erences
Kolmogorov -Smirnov  Z
Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 
0.065 (dapat dilihat pada Tabel 4) atau lebih besar 
dari 0.05; maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa 
asumsi normalitas dapat terpenuhi. 
 
7.2.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel 5 Uji Multikolinieritas 
.705 1.418
.705 1.418
X1
X2
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
 
Berdasarkan Tabel 5, berikut hasil pengujian 
dari masing-masing variabel bebas: 
a. Tolerance untuk DER adalah 0.705 
b. Tolerance untuk DR adalah 0.705 
Pada hasil pengujian didapat bahwa 
keseluruhan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat 
pula dilakukan dengan cara membandingkan nilai 
VIF (Variance Inflation Faktor) dengan angka 10. 
Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas.  
c. Berikut hasil pengujian masing-masing variabel  
bebas :  
VIF untuk DER adalah 1,418 
VIF untuk DR adalah 1,418 
Dari hasil pengujian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi 
tidak adanya multikolinearitas dapat terpenuhi. 
 
7.2.3 Uji Autokorelasi 
Dari tabel Durbin-Watson untuk n= 48 dan 
k= 2 (adalah banyaknya variabel bebas) diketahui 
nilai du sebesar 1.628 dan 4-du sebesar 2.372. 
Tabel 6 Uji Autokorelasi 
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2.188
Model
1
Durbin-
Watson
 
Dari Tabel 6 diketahui nilai uji Durbin Watson 
sebesar 2,188 yang terletak antara 1.628 dan 2.372, 
maka dapat disimpulkan bahwa asumsi tidak 
terdapat autokorelasi telah terpenuhi. 
 
7.2.3 Uji Heteroskodestisitas 
Gambar 1 Scatterplot 
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Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa 
diagram tampilan scatterplot menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sisaan mempunyai ragam homogen 
(konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat 
gejala heterokedastisitas. 
Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik 
regresi di atas maka dapat dikatakan model regresi 
linear berganda yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sudah layak atau tepat. Sehingga dapat 
diambil interpretasi dari hasil analisis regresi 
berganda yang telah dilakukan. 
 
7.3 Uji Hipotesis 
7.3.1 Hipotesis Pertama 
Tabel 7 Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model Summaryb
.715a .512 .490 34.15146 2.188
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std.  Error of
the Estimate
Durbin-
Watson
Predictors:  (Constant), X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh atau kontribusi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari 
analisis pada Tabel 7 diperoleh hasil  R2 (koefisien 
determinasi) sebesar 0,512. Artinya bahwa 51,2% 
variabel ROE akan dipengaruhi oleh variabel 
bebasnya, yaitu DER (X1) dan DR (X2). 
Sedangkan sisanya 48,8% variabel ROE akan 
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang 
tidak dibahas dalam penelitian ini.  
Selain koefisien determinasi juga didapat 
koefisien korelasi yang menunjukkan besarnya 
hubungan antara variabel bebas  yaitu DER dan 
DR dengan variabel ROE,  nilai R (koefisien 
korelasi) sebesar 0.715, nilai korelasi ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 
bebas yaitu DER (X1) dan DR (X2) dengan ROE 
termasuk kategori kuat karena berada pada selang 
0,6 – 0,8. Hubungan antara variabel bebas yaitu 
DER (X1) dan DR (X2) dengan ROE bersifat 
positif, artinya jika variabel bebas semakin 
ditingkatkan maka ROE juga akan mengalami 
peningkatan. 
Tabel 8 Uji F / Serempak 
ANOVAb
54966.703 2 27483.352 23.564 .000a
52484.501 45 1166.322
107451.2 47
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
 
Berdasarkan Tabel 8, nilai F hitung sebesar 
23,564. Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; db regresi = 
2 : db residual = 45) adalah sebesar 3,204. Karena 
F hitung > F tabel yaitu 23,564 > 3,204 atau nilai 
sig. F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis 
regresi adalah signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak 
dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel terikat (ROE) dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel bebas (DER (X1) dan DR 
(X2)). 
 
7.3.2 Hipotesis Kedua 
Tabel 9 Persamaan Regresi 
Coefficientsa
-3.766 14.342 -.263 .794
.206 .037 .691 5.569 .000
.117 .337 .043 .348 .730
(Constant)
X1
X2
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Ya. 
 
Berdasarkan Tabel 9 dapat di tuliskan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = -3,766 + 0,206 X1 + 0,117 X2 
Y  : Return On Equity 
X1 : Debt to Equity Ratio 
X2 : Debt Ratio 
Dari persamaan di atas dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. ROE akan meningkat sebesar 0,206 untuk setiap 
tambahan satu satuan X1 (DER). Apabila DER 
mengalami peningkatan 1 satuan, maka ROE 
akan meningkat sebesar 0,206 dengan asumsi 
variabel yang lainnya dianggap konstan. 
b. ROE akan meningkat sebesar 0,117 untuk setiap 
tambahan satu satuan X2 (DR), Jadi apabila DR 
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mengalami peningkatan 1 satuan, maka ROE 
akan meningkat sebesar 0,117 dengan asumsi 
variabel yang lainnya dianggap konstan. 
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat 
diketahui besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat, antara lain DER sebesar 
0,206, DR sebesar 0,117. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa DER (X1) dan DR (X2) 
berpengaruh positif terhadap ROE. Dengan kata 
lain, apabila DER dan DR meningkat maka akan 
diikuti peningkatan ROE. Hasil analisis regresi di 
atas menunjukkan bahwa faktor yang memberi 
pengaruh positif terhadap ROE adalah DER dan 
DR. 
Tabel 10 Uji t / Parsial 
Coefficientsa
-3.766 14.342 -.263 .794
.206 .037 .691 5.569 .000
.117 .337 .043 .348 .730
(Constant)
X1
X2
Model
1
B Std.  Error
Unstandardized
Coeff icients
Beta
Standardized
Coeff icients
t Sig.
Dependent Variable: Ya. 
 
Berdasarkan Tabel 10 diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
a. T-test antara X1 (DER) dengan Y (ROE) 
menunjukkan t hitung = 5,569. Sedangkan t 
tabel (α = 0.05 ; db residual = 45) adalah 
sebesar 2,014. Karena t hitung > t tabel yaitu 
5,569 > 2,014 atau nilai sig.t (0,000) < α = 0.05 
maka pengaruh X1 (DER) terhadap ROE adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ROE dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
DER atau dengan meningkatkan DER maka 
ROE akan mengalami peningkatan secara nyata. 
b. T-test antara X2 (DR) dengan Y (ROE) 
menunjukkan t hitung = 0,348. Sedangkan t 
tabel (α = 0.05 ; db residual = 45) adalah 
sebesar 2,014. Karena t hitung < t tabel yaitu 
0,348 < 2,014 atau nilai sig.t (0,730) > α = 0.05 
maka pengaruh X2 (DR) terhadap ROE adalah 
tidak signifikan. Hal ini berarti H0 diterima dan 
H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ROE dapat dipengaruhi secara tidak signifikan 
oleh DR atau dengan meningkatkan DR maka 
ROE akan mengalami peningkatan secara tidak 
nyata. 
 
7.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
7.4.1 Pengaruh secara simultan 
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Debt Ratio (DR) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On 
Equity (ROE).  Berdasarkan Tabel 15, nilai F 
hitung sebesar 23,564. Sedangkan F tabel (α = 0.05 
; db regresi = 2 : db residual = 45) adalah sebesar 
3,204. Karena F hitung > F tabel yaitu 23,564 > 
3,204 atau nilai sig. F (0,000)  < α = 0.05. 
Berdasarkan hasil tersebut jika investor ingin 
mengetahui sejauh mana tingkat laba/rugi dari 
penanaman modal atau penggunaan hutang dari 
pihak perusahaan, maka harus memperhatikan 
rasio dari DER dan DR, karena kedua variabel 
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROE perusahaan makanan dan minuman 
yang tercatat di BEI periode 2009-2011.  
 
7.4.2 Pengaruh secara parsial 
Hasil pengujian secara parsial dengan 
menggunakan uji t menunjukkan bahwa masing-
masing variabel bebas DER berpengaruh 
signifikan terhadap ROE. Satu variabel lain yaitu 
DR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE. 
 
7.4.3 Debt to Equity Ratio (DER) 
DER secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap ROE, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t 
yaitu variabel DER memiliki nilai t hitung = 5,569. 
Sedangkan t tabel (α = 0.05; db residual = 45) 
adalah sebesar 2,014. Dan t hitung > t tabel yaitu 
5,569 > 2,014 atau nilai sig.t (0,000) < α = 0.05. 
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui 
bahwa DER memiliki nilai positif dan signifikan 
terhadap ROE, jadi setiap kenaikan nilai DER akan 
diikuti kenaikan nilai ROE. Perusahaan harus 
benar-benar memperhatikan rasio ini sebelum 
melakukan hutang, karena dalam penelitian ini 
dijelaskan bahwa DER berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROE. Hasil ini didukung oleh 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Aminatuzzahra (2010) yang menyatakan bahwa 
DER secara parsial berpengaruh positif terhadap 
ROE. 
7.4.4 Debt Ratio (DR) 
DR secara parsial berpengaruh tidak 
signifikan terhadap ROE, hal ini dapat dilihat dari 
hasil uji t yaitu variabel DR memiliki nilai t hitung 
= 0,348. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 
45) adalah sebesar 2,014. Karena t hitung < t tabel 
yaitu 0,348 < 2,014 atau nilai sig.t (0,000) < α = 
0.05. Berdasarkan hasil analisis regresi dapat 
diketahui bahwa DR memiliki nilai positif dan 
tidak signifikan terhadap ROE, jadi ROE dapat 
dipengaruhi secara tidak signifikan oleh DR. 
Perusahaan juga bisa mempertimbangkan rasio ini 
sebelum melakukan hutang atau bagi 
investor/kreditor yang ingin menanamkan 
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modalnya walaupun rasio ini menunjukkan 
pengaruh positif yang tidak signifikan. Artinya, 
rasio ini bisa meningkatkan ROE, tapi tidak 
meningkat secara maksimal atau mengalami 
peningkatan secara tidak nyata. 
 
8. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa dan pembahasan pada 
bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil 
dari penelitian adalah pengujian terhadap hipotesis 
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) variabel bebas terhadap 
variabel ROE dapat diterima. Berdasarkan pada 
hasil uji didapatkan bahwa terdapat satu variabel 
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
ROE yaitu DER (X1), dan berdasarkan pada hasil 
uji t didapatkan bahwa variabel DER mempunyai 
nilai t hitung dan koefisien beta yang paling besar. 
Jadi, variabel DER mempunyai pengaruh yang 
paling kuat dibandingkan dengan variabel yang 
lainnya maka variabel DER mempunyai pengaruh 
yang dominan terhadap ROE.  
 
9. SARAN 
a. Diharapkan pihak perusahaan dapat 
mempertahankan serta meningkatkan nilai dari 
DER yang digunakan, karena variabel DER 
mempunyai pengaruh yang dominan dalam 
mempengaruhi ROE, diantaranya yaitu dengan 
meningkatkan penggunaan hutang secara 
efektif, yaitu dengan memperhatikan aset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Penggunaan hutang 
yang efektif akan menambah aset perusahaan, 
sehingga kemumgkinan besar laba juga akan 
meningkat yang mana rasio tersebut adalah 
ROE. 
b. Mengingat variabel bebas dalam penelitian ini 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
mempengaruhi ROE diharapkan hasil penelitian 
ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 
ini dengan mempengaruhi ROE diharapkan 
hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan 
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan mempertimbangkan 
variabel-variabel lain yang merupakan variabel 
lain diluar variabel yang sudah masuk dalam 
penelitian ini. 
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